BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pendahuluan, kajian teori dan pengolahan data serta pembahasan terkait hasil

pengolahan data yang telah dikaji pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut :

Emotion, berpengaruh signifikan terhadap kepuasan penonton yang menyaksikan
dan mengunjungi Festival Budaya Tabuik Piaman. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi pengaruh emotion pada pengunjung maka semakin tinggi tingkat
kepuasan konsumen.

Kualitas festival, mempunyai hubungan:yang signifikan terhadap kepuasan penonton
yang menyaksikan Festival Budaya Tabuik Piaman. Hal ini mengindikasikan
semakin tinggi pengaruh.dari kualitas festival makasemakin tinggi tingkat kepuasan
pengunjung yang datang untuk:menikmati/Festival/Budaya Tabuik Piaman.

Citra festival, berpengaruh tidak! signifikan terhadap kepuasan penonton yang
menyaksikan Festival Budaya Tabuik Piaman. Hal ini mengindikasikan bahwa citra
festival berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan penonton Festival Budaya
Tabuik Piaman.

Kepuasan, berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali yang membuat
penonton kembali mendatangi Festival Budaya Tabuik Piaman. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan maka niat berkunjung

kembali akan tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis

berikan untuk Festival Budaya Tabuik Piaman adalah :
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5.2.1 Saran implikasi manajerial
Implikasi manajerial dari hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi
konsumen, pengelola festival budaya “Tabuik Piaman” di Kota Pariaman dalam mengatasi
kekurangan produk berupa jasa yang ditawarkan kepada konsumen yaitu penonton yang hadir
menyaksikan pertunjukan festival tersebut, yaitu dengan:
a. Emotion
Memberikan lebih banyak sajian terkit aktivitas tradisional (ritual-ritual adat)
agar pengunjung dapat merasakan bagaimana emotional mereka dapat terhibur
dengan rangkaian acara adat yang di hadirkan oleh pihak pengelola. Serta
menambah berbagai atribut yang mengarah kepada narasi Tabuik Piaman itu
sendiri.
b. Kualitas Festival
Memberikan layanan_serta-sajian”pertunjukan’ yang lebih menarik. Seperti
mengundang beberapa bintang tamu. terkait pertunjukan yang sesuai dengan adat
istiadat masyarakat ‘Kota-Pariaman. (Memberikan’ fasilitas-fasilitas utama (toilet,
dIl) membuat penonton Iebih-nyaman dalam-menikmati pertunjukan tersebut.
c. Citra Festival
Pemerintah serta pengelola Festival Budaya Tabuik Piaman dapat memberikan
citra yang positif terhadap rangkaian acara adat yang di selenggarakan Festival
Budaya Tabuik Piaman, sehingga masyarakat tidak salah kaprah tentang Festival
Budaya Tabuik Piaman.
d. Kepuasan
Dapat meningkatkan atau setidaknya mempertahankan kepuasan pelanggan
yang telah ada sehingga nantinya para pengungjung yang menyaksikan festival

budaya Tabuik Piaman ini datang kembali untuk meramaikan festival tersebut. Juga
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dapat menambahkan variabel variabel apa saja yang dapat mempengaruhi kepuasan

tersebut.

5.2.2 Saran untuk penelitian yang akan datang

a. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel-variabel lain yang
terkait dengan variabel terikat (dependent) yaitu variabel kepuasan dan variabel
niat berkunjung kembali yang terkait dalam pengelolan seni pertunjukan.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti objek lainnya yang masih dalam
ruang lingkup seni pertunjukan pada variabel yang sama.

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode yang berbeda ( mix
method, atau kualitatif) agar/data. yang-didapatkan menjadi lebih variative dan
lengkap.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti/dalam proses penelitian ini, ada beberapa
keterbatasan yang dialami dan‘dapat menjadi-beberapa faktor untuk dapat lebih diperhatikan
bagi peneliti-peneliti yang akan datang-yakni dengan-tebih menyempurnakan penelitiannya
karena penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki bagi penelitian-
penelitian kedepanya. Beberapa keterbatasan penelitian tersebut antara lain :

a. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukan pendapat responden yang sebenarnya,
hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman
yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam

pengisian pendapat responden dalam kuesioner.

63



b. Waktu penelitian yang terkendala karena adanya peraturan pemerintah yang
melarang keramaian, sehingga mencari responden dengan jumlah kurang lebih

200 responden membutuhkan waktu lebih dari seminggu.
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